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ABSTRAK

Titin Fatimah Prastowo: 11210041. Skripsi: Hubungan Menonton Program Berita
Islam Beriman Terhadap Religiusitas Remaja TPA Warga RT 08 Perumahan
Graha Prima Sejahtera kecamatan Kasihan kabupaten Bantul. Remaja TPA
Perumahan Graha Prima Sejahtera banyak yang menjadikan program acara
Beriman sebagai panutan dalam hal yang berkaitan dengan religi. Sebagai remaja
yang berada dalam tahap perkembangan emosional dan psikologis, mereka yang
aktif menonton program acara religi Beriman dapat dikatakan cukup unik
mengingat diusia remaja biasanya terkesan cuek akan hal yang berbau agama.
Dimana para remaja umumnya cenderung menonton film, sinetron, drama-drama
percintaan yang kemudian menginspirasi kehidupannya khususnya kehidupan
asmara. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah hubungan antara
menonton program berita Islam Beriman terhadap religiusitas remaja TPA. Pada
penelitian ini menggunakan metodelogi kuantitatif dengan metode survei. Jenis
penelitiannya adalah eksplanatif dimana peneliti akan menjelaskan hubungan
antara dua variabel yang akan diteliti melalui uji hipotesis. Setelah dilakukan
analisis diperoleh hasil bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
menonton program berita Islam Beriman terhadap religiusitas remaja TPA warga
RT 08 Perumahan Graha Prima Sejahtera.

Kata Kunci : Hubungan Menonton Program Televisi, Religiusitas Remaja
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Televisi merupakan media elektronik yang memiliki fungsi sebagai

sarana komunikasi, informasi, dan pendidikan. Masyarakat sudah tidak asing

lagi dengan apa yang disebut televisi, mulai dari pedesaan hingga perkotaan.

Televisi sudah menjadi kebutuhan pokok masyarakat modern akan informasi

dan hiburan. Tak heran jika masyarakat semakin bergantung pada media

elektronik ini.

Stasiun-stasiun televisi pun saling bersaing dalam menyajikan berbagai

tayangan unggulan untuk menggaet para pemirsanya. Bermacam-macam

tayangan dibuat indah dan semenarik mungkin guna meningkatkan rating

acara, sehingga masyarakat pun semakin mengagumi televisi, mulai dari

acara talkshow, musik komedi, berita tentang kehidupan para artis, sinetron,

hingga acara mistis. Namun tanpa disadari tayangan-tayangan yang disajikan

televisi tersebut memunculkan masalah dimana tayangan televisi mulai

mengeksploitasi perempuan dan anak-anak hingga menyebabkan dampak

negatif kepada masyarakat khususnya pada remaja.

Sebagai wajah lain dari diskurs pengetahuan manusia, televisi juga

berbias pada kematian moral sebuah generasi dengan menyebarkan

sebanyak-banyaknya paham tentang kebebasan, seksisme, dan kekerasan.1

Saat ini tayangan televisi tidak hanya mempengaruhi dunia anak dan remaja

1 Burhan Bungin, Konstruksi Sosial Media Massa, (Jakarta: Kencana, 2008), hlm. 61.



2

tetapi juga ibu-ibu. Ketiganya memiliki hubungan yang rentan dan sensitif

terhadap televisi.

Khususnya pada remaja, mereka merupakan salah satu korban dari

dampak negatif tayangan televisi yang ada. Remaja merupakan suatu masa

dimana pada masa tersebut adalah masa transisi usia anak-anak menjadi

dewasa namun belum dapat dikatakan dewasa. Pada masa transisi inilah

remaja sedang mencoba untuk membebaskan diri dari nilai-nilai masa lalu

dan terus mencoba nilai-nilai baru atau hal-hal baru dalam kehidupan mereka

guna mencari jati dirinya. Dari tayangan yang disajikan di televisi, remaja

cenderung meniru secara mentah segala bentuk tayangan yang ada. Begitu

juga dengan gaya hidup dari tokoh yang diidolakannya yang kemudian

dijadikannya sebagai panutan. Keadaan remaja yang mudah dipengaruhi ini

disebabkan karena adanya rasa ingin diterima dilingkungan sosialnya, ingin

sama seperti orang lain dalam hal ini adalah tokoh idolanya, kurangnya

bimbingan orang tua, hanya sekadar iseng dan coba-coba, atau pelarian

karena tidak tahu harus berbagi ke mana lagi.

Lihat saja pada kasus kekerasan yang terjadi di kota Bukit Tinggi,

Sumatra Barat pada Oktober 2014 lalu dimana terjadi kasus kekerasan dan

penganiayaan yang dilakukan beberapa siswa siswi SD Trisula Perwari

terhadap siswi yang dilakukan di dalam kelas yang kemudian direkam dan

diunggah ke Youtube. Tim penyidik mengungkapkan bahwa para siswa

pelaku kekerasan dan penganiayaan tersebut bersikap brutal karena
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terpengaruh tayangan televisi.2 Ada lagi kasus Heri Setiawan yang berusia 12

tahun meninggal karena diduga keingintahuannya mempraktekkan dan

meniru aksi sulap dalam tayangan The Master of Limbad dengan cara

mengikat lehernya diranjang tingkat.3

Fenomena tersebut menunjukkan bahwa media televisi memiliki dampak

negatif pada kehidupan melalui unsur kekerasan, pornografi, dan penggunaan

kata-kata kasar. Namun tidak melulu media menghadirkan sisi yang

berdampak negatif pada kehidupan masyarakat pada umumnya dan remaja

pada khususnya. Ada pula sisi lain dari media televisi yang menghadirkan

tayangan yang bernilai edukatif, informatif sekaligus religi seperti salah

satunya adalah tayangan program berita Islam Beriman.

Tayangan Beriman atau Berita Islami Masa Kini merupakan salah satu

program acara berita yang mengangkat tentang Islam, sejarah Islam, dan

segala hal-hal yang berkaitan dengan Islam. Program ini diproduksi dan

ditayangkan oleh stasiun televisi Trans TV sejak tahun 2014. Sejak awal

kemuculannya dibulan April 2014, Beriman sering berpindah-pindah jam

tayang dan hingga saat ini tayang dua kali dalam sehari yaitu pukul

11.30-12.00 WIB dan pukul 17.00- 17.30 WIB. Beriman dibawakan oleh 8

orang presenter dari kalangan selebriti yang cukup dikenal oleh masyarakat

yaitu Zaskia Adya Mecca, Zeezee Shahab, Shireen Sungkar, Allysa

2 Republika, “Inilah Kronologis Kasus Bully Anak SD di Bukittinggi”,
http://m.republika.co.id/berita/nasional/daerah/14/10/12/ndbsmg-inilah-kronologis-kasus-bully-anak-sd-di-bu
kittinggi.com, diakses tanggal 4 April 2015.

3 Kompas,”Coba Trik Sulap Limbad, Heri Meninggal”,
http://megapolitan.kompas.com/read/2009/12/16/07234059/coba.trik.sulap.limbad.heri.meninggal.com,
diakses tanggal 4 April 2015
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Soebandono, Teuku Wisnu, Syahrul Gunawan, Dude Herlino, dan David

Chalik.

Program Beriman menayangkan berita-berita ringan mengenai kehidupan

dan seluk-beluk Islam, dengan judul dan tema yang berbeda disetiap harinya.

Dengan narasi dan penjelasan detail yang disertai dalil-dalil al-Qur’an dan

hadist-hadist Rasulullah SAW, penggambaran dari sebuah narasi sendiri

merupakan potongan-potongan dari film dan video dari situs Youtube yang

kemudian dirangkai dan menjadi sebuah tayangan yang berdurasi 30 menit.

Dari narasi dan visualisasi yang dengan baik disampaikan membuat tayangan

Beriman ini tidak hanya diminati dewasa saja tetapi juga oleh kaum remaja.

Yang membuat tayangan Beriman menarik karena tayangan program acara ini

berbeda dengan program berita Islam ataupun tayangan bertema Islam lain

yang tayang di televisi Indonesia seperti Khasanah, Islam itu Indah, Mamah

dan AA Beraksi, dan Assalamualaikum Ustad. Hingga saat ini program acara

Beriman masih menjadi program acara unggulan Trans TV.

Sejalan dengan judul penelitian ini, maka penulis berkeinginan untuk

mengkaji bagaimana hubungan menonton program berita Islam Beriman

terhadap religuisitas remaja TPA warga RT 08 Perumahan Graha Prima

Sejahtera kecamatan Kasihan kabupaten Bantul. Dimana pada lokasi

penelitian ini dapat ditemukan kegiatan keagamaan yang masih aktif dan rutin

dilaksanakan yaitu Taman Pendidikan Al-Qur’an bagi anak dan remaja

dibandingkan daerah-daerah sekitar. Kajian ataupun tema pendidikan

keagamaan dalam kegiatan TPA pada lokasi tersebut sering mengadaptasi dari
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pesan-pesan agama yang ditayangkan program Beriman dengan menampilkan

tayangan ulang video Beriman yang didownload dari internet. Para ustad dan

ustadzah juga sering memberikan tugas kepada santriwan santriwati untuk

menyaksikan program Beriman guna dijadikan bahan laporan pada pertemuan

berikutnya.

Penelitian ini berupaya mengkaji sejauh mana efek komunikasi media

massa, yang mana dalam hal ini adalah tentang tayangan program berita

Islam Beriman dalam membentuk pola pikir tentang agama Islam dan

pembentukan keimanan bagi para remaja, mengingat masa remaja adalah

masa yang krusial dan merupakan masa pembelajaran untuk mengetahui

hal-hal baru. Terlebih para remaja warga Perum Graha Prima Sejahtera masih

aktif dalam mengikuti kegiatan keagamaan TPA.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana religiusitas remaja TPA warga RT 08 Perum Graha Prima

Sejahtera kecamatan Kasihan kabupaten Bantul?

2. Bagaimana intensitas menonton tayangan program berita Islam Beriman?

3. Adakah hubungan antara menonton tayangan program berita Islam

“Beriman” dengan religiusitas remaja TPA warga RT 08 Perum Graha

Prima Sejahtera kecamatan Kasihan kabupaten Bantul?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini

adalah :

1. Untuk mengetahui religuisitas remaja TPA warga Perum Graha Prima
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Sejahtera kecamatan Kasihan kabupaten Bantul.

2. Untuk mengetahui seberapa besar minat remaja TPA warga Perum Graha

Prima Sejahtera kecamatan Kasihan kabupaten Bantul dalam menonton

tayangan program berita Islam “Beriman”

3. Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara menonton tayangan

program berita Islam “Beriman” dengan religuisitas remaja TPA warga

Perum Graha Prima Sejahtera kecamatan Kasihan kabupaten Bantul.

Meninjau dari latar belakang dan tujuan penelitian, maka diharapkan

penelitian ini dapat memberi manfaat secara teoritis maupun praktis, yaitu :

1. Kegunaan teoritis: Untuk menambah pengetahuan dibidang komunikasi

khususnya pada media massa mengenai dampak yang ditimbulkan dari

penggunaan media massa. Serta memberikan manfaat ilmu bagi siapa saja.

2. Kegunaan praktis: Untuk memberi masukan kepada orang tua, guru,

maupun masyarakat tentang peran dan pengaruh media televisi terhadap

pembentukan kepribadian remaja.

D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka dicantumkan guna menghindari penjiplakan dan sebagai

bukti keaslian penelitian ini. Diantara penelitian ilmiah serupa yang pernah

diteliti adalah karya Didik Haryadi Santoso dengan judul “Hubungan

Tayangan Serial Kartun Upin & Ipin Terhadap Tingkat Religiusitas

Anak-Anak TPA di Dusun Papringan Desa Caturtunggal Kecamatan Depok

Kabupaten Sleman Yogyakarta”. Pada penelitian karya Didik Haryono

Santoso ini memiliki variabel bebas menonton serial kartun Upin dan Ipin
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sedangkan variabel terikatnya adalah menonton program berita Islam

Beriman. Penelitian karya Didik Haryono Santoso mencari hubungan serial

kartun Upin & Ipin terhadap religuisitas anak-anak TPA usia 6-12 tahun yang

mana hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa tingkat religuisitas

anak-anak TPA dusun Papringan cukup tinggi namun tidak dipengaruhi oleh

tayangan serial kartun Upin & Ipin.4

Penelitian serupa lainnya yaitu karya Andriannas Alimaun Kautsar

dengan judul “Hubungan Minat Menonton Film Hafalan Shalat Delisa

Terhadap Religuisitas Anak-Anak di Balerejo Kelurahan Mujamuju

Yogyakarta. Metode penelitian yang digunakan kuantitatif. Hasil

penelitiannya adalah tidak terdapat hubungan minat menonton film Hafalan

Shalat Delisa terhadap religuisitas anak-anak di Balerejo kelurahan

Mujamuju Yogyakarta.5

Penelitian lainnya adalah karya Ida Primadani dengan judul “Hubungan

Menonton Sinetron Tukang Bubur Naik Haji Terhadap Sikap Kerukunan

Bertetangga di Dusun Bengle Sidoharjo Tepus Gunung Kidul”. Hasil

penelitiannya adalah adanya hubungan antara menonton sinetron Tukang

Bubur Naik Haji terhadap sikap kerukunan bertetangga di Dusun Bengle,

Sidoharjo, Tepus, Gunung Kidul, dimana semua dimensi intensitas menonton

4 Didik Haryadi Santoso, Hubungan Tayangan Serial KArtun Upin & Ipin terhadap Tingkat Religiusitas
Anak-Anak TPA di Dusun Papringan Desa Caturtunggal Depok Kabupaten Sleman Yogyakarta, Skripsi
{Yogyakarta: Jurusan KPI Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga, 2010), hlm. 68.
5 Andriannas Alimaun Kautsar, Hubungan Minat Menonton Film Hafalan Shalat Delisa Terhadap
Religuisitas Anak-Anak di Balerejo Kelurahan Mujamuju Yogyakarta. Skripsi (Yogyakarta: Jurusan KPI,
Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga, 2014), hlm.78.
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memiliki hubungan yang signifikan terhadap kerukunan bertetangga.6

Penelitian lain yang sejenis adalah skripsi karya Yatemi dengan judul

“Hubungan antara Tingkat Menonton Sinetron Titipan Illahi dengan Tingkat

Religiusitas Siswa Siwi MAN Laboratorium Fakultas Tarbiyah UIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta”. Hasil penelitiannya adalah tidak ada hubungan antara

variabel tingkat menonton sinetron Titipan Illahi dengan variabel tingkat

religiusitas siswa-siswi MAN Laboratorium Fakultas Tarbiyah UIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta.7

Penelitian lain yang sejenis adalah jurnal penelitian karya Aan Rukmana,

Ika Karlina, dan Wahyutama dengan judul “Hubungan Konsumsi Media

Religiusitas Terhadap Religiusitas Remaja Muslim (Survei pada Mahasiswa

Universitas Paramadina dan Universitas Islam X di Jakarta)”. Metode

penelitian yang digunakan adalah kuantitaif dan hasil dari penelitiannya

adalah terdapat hubungan antara kelompok remaja yang tinggi tingkat

konsumsinya akan media religius dan kelompok remaja yang tinggi tingkat

religiusitasnya, meski memiliki hubungan yang sangat lemah. Mereka yang

memiliki tingkat konsumsi media religius cenderung tinggi, akan memiliki

kecenderungan pula untuk memiliki tingkat religiusitas yang tinggi.8

6 Ida Primadani, Hubungan Menonton Sinetron Tukang Bubur Naik Haji Terhadap Sikap Kerukunan
Bertetangga di Dusun Bengle, Sidoharjo, Tepus, Gunung Kidul. Skripsi (Yogyakarta: Jurusan KPI, Fakultas
Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga, 2015), hlm. 82.

7 Yatemi, Hubungan antara Tingkat Menonton Sinetron Titipan Illahi dengan Tingkat Religiusitas Siswa
Siswi MAN Laboratorium Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Skripsi (Yogyakarta: Jurusan
KPI, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga, 2006), hlm.74.

8 Aan Rukmana, dkk., “Hubungan Konsumsi Media Religiusitas Terhadap Religiusitas Remaja Muslim
(Survei pada Mahasiswa Universitas Paramadina dan Universitas Islam X di Jakarta)”, Jurnal Universitas
Paramadina, vol. 11 : 2 (Agustus, 2014), hlm. 1026.
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Penelitian serupa yaitu jurnal penelitian karya Duratun Nasikha dan Dra.

Prihastuti, SU dengan judul “Hubungan antara Tingkat Religiusitas dengan

Prilaku Kenakalan Remaja pada Masa Remaja Awal”. Metode penelitian

yang digunakan adalah kuantitatif. Hasil dari penelitian adalah hipotesis yang

diajukan pada penelitian ini terbukti, yaitu ada hubungan antara tingkat

religiusitas terhadap kenakalan remaja pada masa remaja awal.9

E. Kerangka Teori

Penelitian ini berkaitan dengan televisi dan pola terpaan media kepada

komunikan. Penelitian ini mengkaji tentang apakah terdapat hubungan antara

minat menonton terhadap tayangan di media massa dengan perilaku khalayak.

Seperti halnya pembentukan atau perubahan sikap yang sering kali bukan

merupakan tujuan utama seorang dalam mengkonsumsi media.

Teori komunikasi massa menjelaskan fenomena media massa sebagai

suatu proses, yaitu bagaimana proses berjalannya pesan, efek pesan kepada

penerima (masyarakat) dan umpan balik yang diberikan. Menurut Stanley

J.Baran, teori komunikasi massa juga terbuka terhadap perubahan paradigma

yang disebabkan tiga faktor yaitu kemajuan teknologi dan munculnya media

baru, keinginan untuk melakukan pengawasan terhadap munculnya media

baru, dan masyarakat di negara demokrasi yang mengakui adanya pluralisme.

Perubahan paradigma sebagai akibat dari ketiga faktor tersebut telah

menghasilkan empat periode atau era perkembangan teori komunikasi massa

yaitu era teori masyarakat massa, era perspektif ilmu pengetahuan, era teori

9 Duratun Nasikha dan Dra. Prihastuti, SU, “Hubungan antara Tingkat Religiusitas dengan Prilaku
Kenakalan Remaja pada Masa Remaja Awal”, Jurnal Psikologi Pendidikan dan Perkembangan Fakultas
Psikologi Universitas Airlangga, vol. 2 : 2 (Agustus, 2013), hlm. 71.
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efek terbatas, dan era teori kebudayaan.10

1. Era Teori Masyarakat Massa

Pada era teori masyarakat massa ditandai dengan munculnya sejumlah

media massa penting dan berpengaruh. Periode ini ditandai dengan

perubahan sosial yang signifikan yaitu tumbuhnya industrialisasi dan

urbanisasi. Teori masyarakat massa adalah contoh dari suatu teori besar atau

paradigma yang dirumuskan guna menggambarkan seluruh aspek dari gejala

yang ada. Pada era ini muncul teori stimulus respon (S-R) atau disebut juga

Teori Jarum Hypodermik atau Teori Peluru Ajaib, dimana para peneliti

meyakini individu dipengaruhi secara langsung oleh pesan media. Media

massa dinilai sangat berkuasa dalam membentuk opini publik karena hanya

melibatkan dua kompenen, yaitu media massa dan penerima pesan, yaitu

khalayak.

2. Era Perspektif Ilmu Pengetahuan

Pada era perspektif ilmu pengetahuan ditandai dengan berbagai penelitian

ilmiah di bidang komunikasi massa. Jika pada era sebelumnya teori-teori

disusun berdasarkan pengamatan saja, maka pada era ini teori disusun setelah

didahului penelitian. Muncul Teori Lazarsfeld atau yang disebut dengan

hipotesis aliran dua langkah mengenai media massa dan pengaruh personal.

Setelah sebelumnya Paul Lazarsfeld mengkritik teori masyarakat massa,

dimana menurutnya orang tetap dapat membuat pilihan terhadap media

massa yang ingin digunakannya.

10 Morissan, Teori Komunikasi Massa, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2013), hlm. 16.
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3. Era Teori Efek Terbatas

Lalu pada era teori efek terbatas merupakan periode munculnya teori

komunikasi massa yang menyatakan bahwa media massa memiliki efek yang

terbatas. Umpan balik mulai muncul dalam teori komunikasi massa yang

dikemukakan Melvin DeFleur yang menilai umpan balik yang diterima

komunikator dalam komunikasi massa masih bersifat terbatas. Pada era ini

muncul teori disonansi atau perubahan sikap.

4. Era Teori Kebudayaan

Perkembangan yang muncul setelah efek terbatas adalah era teori

kebudayaan, dimana pada era ini ditandai dengan munculnya pemikiran yang

menerima dan mengakui potensi efek media massa yang besar, namun audien

yang terlibat dalam komunikasi massa tersebut bebas menentukan potensi

efek yang akan diterimanya. Teori komunikasi yang menggambarkan pesan

dan efek sebagai hasil negosiasi ini disebut teori kebudayaan atau kultural.

Berangkat dari perkembangan teori komunikasi massa yang ada tersebut,

terdapat teori yang akan digunakan sebagai landasan teori pada penelitian ini:

a. Teori Efek Media :

1) Teori Penggunaan dan Kepuasan (Uses and Gratifications)

Pada teori ini dijelaskan bahwa masyarakat sebagai pengguna media

memiliki peran aktif dalam memilih dan menggunakan media sesuai

dengan kebutuhannya. Jadi teori yang dikemukakan oleh Katz, Blumler,

dan Gyrevitch ini memfokuskan perhatian pada audien sebagai konsumen

media massa dan bukan pada pesan yang disampaikan. Masyarakat
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sebagai pengguna media dinilai lebih mengetahui kebutuhan mereka dan

bertanggung jawab atas pilihan media yang mereka pilih yang mana

menurut mereka dapat memenuhi kebutuhannya. Teori penggunaan dan

kepuasan menjelaskan mengenai kapan dan bagaimana audien sebagai

konsumen media menjadi lebih aktif atau kurang aktif dalam

menggunakan media dan akibat atau konsekuensi dari penggunaan media

itu.11 Katz, Blumler, dan Gurevitch menyatakan lima asumsi dasar teori

penggunaan dan kepuasan, yaitu:

a. Audien aktif dan beorientasi pada tujuan ketika menggunakan

media

b. Inisiatif untuk mendapatkan kepuasan media ditentukan audien

c. Media bersaing dengan sumber kepuasan lain

d. Audien sadar akan ketertarikan, motif, dan penggunaan media

e. Penilaian isi media ditentukan oleh audien12

b. Tinjauan tentang Religuisitas

Religuisitas berasal dari kata bahasa Inggris Religiosity yang memiliki

arti sifat beragama. Dalam hal ini dimaksudkan makna dari religuisitas adalah

seberapa dalam keyakinan dan ketaatan setiap individu pada pelaksanaan

ibadah dan pemahaman pengetahuan agama yang dianut. Yang mana pada

setiap individu memiliki kadar kedalaman penghayatan yang berbeda dari

setiap agamanya. Orang yang religius adalah orang yang yakin adanya Tuhan,

beribadah sesuai konsekuensi dari keyakinannya tentang adanya Tuhan, dan

11 Morissan, Teori Komunikasi Massa, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2013), hlm. 78
12 Ibid, hlm. 80.
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segala tindakannya selalu mengacu dan tunduk pada nilai-nilai agama.13

Dalam ajaran Islam, manusia selaku mahkluk ciptaan Tuhan adalah

makhluk yang memiliki kebutuhan dan kecenderungan terhadap agama dan

hal tersebut adalah fitrah yang dibawa sejak lahir. Salah satu fitrah tersebut

adalah bahwa manusia menerima Allah SWT sebagai Tuhan, dan memiliki

kecenderungan beragama, sebab agama itu adalah sebagian fitrah-Nya. Allah

SWT berfirman:

Artinya: “Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama

(Allah). Tetapkanlah atas fitrah Allah yang telah menciptakan manusia

menurut fitrahnya” (QS. Al-Rum 30:30)

Dengan adanya fitrah inilah maka manusia membutuhkan pegangan

hidup yang disebut dengan agama. Manusia merasa bahwa dalam jiwanya

ada suatu perasaan yang mengakui adanya Yang Maha Kuasa tempat mereka

berlindung dan memohon pertolongan. Hal semacam ini terjadi pada seluruh

lapisan masyarakat, baik masyarakat modern, pramodern, maupun

masyarakat primitif. Mereka akan merasakan ketenangan dan ketentraman di

kala mereka mendekatkan diri dan mengabdi kepada Yang Maha Kuasa.14

Berdasarkan pendapat para ahli pembagian aspek-aspek religiusitas yang

paling terinci dilakukan oleh Glock dan Stark. Konsep religiusitas Glock dan

Stark menguraikan keberagamaan seseorang dalam segi dan intensitas

disamping itu juga bersesuaian dengan ajaran Islam tentang dimensi-dimensi

13 E.S. Anshori, Wawasan Islam: Pokok-Pokok Pikiran Tentang Islam dan Umatnya, (Jakarta: Rajawali,
1986), hlm. 19.

14 Jalaludin, Psikologi Agama: Memahami Prilaku dengan Mengaplikasikan Prinsip-Prinsip Psikologi,
(Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2012), hlm. 105.
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religiusitas. Dalam hal ini Glock dan Stark menguraikan lima dimensi yang

terdapat dalam religiusitas seseorang diantaranya:

1) Keyakinan

Dimensi ini berisi tentang pengharapan dimana orang yang religius

berpegang teguh pada pandangan-pandangan teologi tertentu serta

meyakini kebenaran doktrin-doktrin tersebut. Dimensi keyakinan dapat

disejajarkan dengan akidah Islam, dimensi ini menunjukkan pada seberapa

tingkat keyakinan muslim terhadap kebenaran ajaran agamanya. Lebih dari

itu, dimensi keimanan menyangkut keyakinan tentang percaya kepada

Tuhan, para malaikat, rasul, kitab-kitab Allah, surga dan neraka, serta qada

dan qadar.15

2) Peribadatan

Dimensi ini mencakup perilaku pemujaan, ketaatan, dan hal-hal yang

dilakukan orang untuk menunjukkan komitmen agama yang dianut.

Dimensi peribadatan dalam agama Islam disebut dengan syari’ah yang

menunjuk pada tingkat kepatuhan muslim untuk mengerjakan kegiatan

ritual keagamaan, yang menyangkut sholat, puasa, zakat, haji, membaca

al-Qur’an dan sebagainya yang merupakan ibadah.16

3) Pengalaman

Dimensi yang terdiri dari perasaan-perasaan dan

pengalaman-pengalaman keagamaan yang pernah dirasakan dan dialami.

Misalnya seseorang merasa dekat dengan Allah, seseorang merasa takut

15 Djamaluddin Ancok dan Fuat A, op cit. , hlm. 80.
16 Ibid, hlm. 80.
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untuk berbuat dosa ketika melanggar larangan Allah, seseorang merasa

doanya dikabulkan Allah, dan lain-lain. Yang mana dalam dimensi ini

berkaitan dengan perasaan dan persepsi yang dialami seseorang sehingga

mencapai pengetahuan keagamaan yang subyektif yang langsung

dirasakan sebagai tanda keberagamaan individu.

4) Pengetahuan

Dimensi ini mengacu pada orang-orang beragama paling tidak

memiliki sejumlah pengetahuan mengenai dasar-dasar keyakinan, dan

tradisi-tradisi yang ada dalam agama yang dianutnya. Hal ini berhubungan

dengan aktivitas seseorang untuk mengetahui ajaran-ajaran dalam

agamanya dengan cara mengikuti pengajian, majlis taklim, atau membaca

buku-buku agama. Dimensi pengetahuan erat kaitannya dengan iman,

karena pengetahuan mengenai sesuatu adalah iman sebagai syarat. Namun

demikian tidak semuanya keimanan atau keyakinan seseorang bersyarat

pada pengetahuan dan juga tidak semua pengetahuan bersandar pada

keimanan. Dengan kata lain bahwa seseorang bisa berkeyakinan yang kuat

tanpa benar-benar mendalami agamanya atau kepercayaannya bisa sangat

kuat dengan pengetahuan yang relatif sedikit. Akan tetapi bukan berarti

pengetahuan tidak berarti keimanan, karena akan sangat merasuk jika

keimanan disertai pengetahuan yang dalam.17

5) Konsekuensial

Dimensi ini mengacu pada identitas-identitas akibat keyakinan

17 Roland Roberson, Agama Dalam Analisa dan Intepretasi Sosiologi, (Jakarta: Rajawali, 1994), hlm. 295.
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keagamaan, praktek, pengalaman, dan pengetahuan keagamaan seseorang

dari hari ke hari yang terekspresikan dalam sikap, pola pikir maupun

prilaku. Dengan kata lain, dimensi ini mengungkap sejauh mana perilaku

seseorang dalam kehidupan sehari-hari dimotivasi oleh kekuatan akhir

yakni agama yang dianutnya.18

c. Tinjauan tentang Remaja

Berdasarkan teori masa remaja menurut Stanley Hall masa remaja adalah

masa neo-atavitis atau masa kelahiran kembali, karena pada masa ini timbul

fungsi-fungsi baru yang belum pernah timbul sebelumnya. Klasifikasi

menurut Aristoteles menyebutkan bahwa masa remaja merupakan masa

perkembangan fisik, kemudian diikuti masa kematangan emosi, dan diakhiri

oleh perkembangan intelek.19 Rentang usia remaja menurut Dra. Singgih

Gunarsa yang membahas masalah kenakalan remaja dari segi agama Islam

menetapkan bahwa rentang usia remaja di Indonesia yaitu usia 13-21 tahun

sebagai masa remaja, yang dibagi menjadi 3 tahap yaitu remaja awal atau

Early Adolescence (13-17 tahun) dan remaja akhir atau Late Adolescence

(17-21 tahun).20

d. Efek Media Televisi

Kehadiran media massa khususnya televisi pada masyarakat mempunyai

arti yang sangat penting. Masyarakat dapat mengetahui informasi atau

sebuah kabar peristiwa dari daerah lain dalam waktu relatif cepat hanya

dengan menonton televisi. Media televisi sebagaimana media massa lainnya

18 Ibid, hlm.297
19 Panuju Panut dan Ida Umami, Psikologi Remaja, (Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya), hlm. 17
20 Ibid, hlm. 8
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berperan sebagai alat informasi, hiburan, kontrol sosial, dan penghubung

wilayah secara geografis. Ada tiga dampak atau efek yang ditimbulkan dari

televisi terhadap pemirsa, yaitu :

1) Efek Kognitif

Efek ini adalah efek yang timbul pada diri komunikan yang sifatnya

informatif bagi dirinya.

2) Efek Afektif

Efek ini kadarnya lebih tinggi daripada efek kognitif. Tujuan dari

komunikasi massa bukan sekedar memberitahu khalayak tentang sesuatu,

tetapi lebih dari itu, khalayak diharapkan dapat turut merasakan perasaan

iba, terharu, sedih, gembira, marah, dan sebagainya.

3) Efek Behavioral

Efek yang timbul pada diri khalayak dalam bentuk prilaku, tindakan

atau kegiatan.21 Dimensi behavioral merupakan salah satu efek yang

dimasuki oleh media televisi untuk mempengaruhi perilaku khalayak

yang mudah terpengaruh. Jadi secara tidak langsung televisi mampu

mempengaruhi pengetahuan yang dimiliki oleh setiap khalayak dengan

sadar maupun tidak disadari.

e. Hubungan Menonton Program Berita Islam Beriman dengan

Religiusitas Remaja

Televisi adalah salah satu media massa yang digunakan masyarakat untuk

memperoleh berbagai informasi dan hiburan dalam tayangan yang disajikan

21 Elvinaro Ardianto dan Lukiati Komala Erdinaya, Komunikasi Massa: Suatu Pengantar, (Bandung:
Simbiosa Rekatama Media, 2004), hlm. 54
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seperti sinetron, film, berita, dan sebagainya. Melalui audio visual yang

disajikan membuat penonton lebih mudah dalam menikmati gambar dan

suara yang ada sehingga lebih besar pula pengaruh yang diterima penonton

dibandingkan dengan media massa lainnya seperti radio ataupun koran dan

majalah. Pada teori penggunaan dan kepuasaan menyatakan bahwa

masyarakat sebagai pengguna media mengetahui akan kebutuhannya sendiri

terhadap media massa dan mengerti akan tanggung jawab dari media yang

dipilih. Pada penelitian ini remaja sebagai audien atau pengguna media yang

aktif berorientasi pada tujuan ketika menggunakan media yaitu dengan

menonton program Beriman para remaja berusaha mencapai tujuan tertentu

yaitu sebagai tugas dari ustad dan usdtadzah untuk membuat laporan atau

pengamatan. Disini remaja TPA memilih program Beriman, mereka

mengetahui bahwa dengan menonton program tersebut dapat menambahan

ilmu dan pemahaman agama Islam.

Pada efek media televisi, individu mendapat efek kognitif, afektif, dan

behavioral. Dimana dengan menonton media televisi dalam hal ini khususnya

menonton program Beriman para remaja sebagai audien akan mendapat tiga

efek tersebut yaitu dengan bertambahnya ilmu dan pemahaman mengenai

agama, keyakinan yang semakin mantap terhadap ajaran agama Islam dan

dapat meniru dari apa yang ia saksikan pada tayangan Beriman. Audien

meniru apa yang dilihatnya di televisi dengan 2 cara yaitu dengan cara

imitasi atau meniru langsung seperti apa yang ia lihat kemudian ia lakukan

dengan hal yang sama dan persis kemudian yang kedua dengan cara
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identifikasi yaitu dengan cara meniru apa yang ia lihat di televisi namun

dengan sikap dan perilaku yang lebih umum atau lebih luas. Televisi telah

mempengaruhi sikap dan tingkah laku audiens melalui tayangan yang

disajikan dalam hal ini adalah tentang religiusitas remaja melalui tayangan

program berita Islami Beriman. Melalui tayangan tersebut diharapkan

terbentuk sebuah pola pikir dan sikap religiusitas remaja yang positif.

F. Hipotesis

Berdasarkan jenis penelitian atau tataran analisis yang diambil adalah

penelitian eksplanatif, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai pendapat

atau pernyataan yang bersifat sementara dari permasalahan yang ada.

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah :

Hipotesis Kerja (Hk) : Terdapat hubungan yang signifikan antara

menonton program berita Islam Beriman

terhadap religiusitas remaja TPA warga RT 08

Perumahan Graha Prima Sejahtera kecamatan

Kasihan kabupaten Bantul

Hipotesis Nol (Ho) : Tidak ada hubungan yang signifikan antara

menonton program berita Islam Beriman dengan

religiusitas remaja TPA warga RT 08 Perumahan

Graha Prima Sejahtera kecamatan Kasihan

kabupaten Bantul
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G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan pada penelitian ini terdiri dari 5 bab yaitu bab

pertama berisi tentang pendahuluan dan pada sub bab terdiri dari: latar belakang

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka,

kerangka teori, hipotesis, dan sistematika pembahasan. Bab kedua akan

membahas tentang metode penelitian dan pada sub bab terdiri dari jenis analisis,

definisi konseptual, definisi operasional, populasi dan sampel, instrument

penelitian, teknik pengumpulan data, validitas dan reliabilitas, serta analisis

data.

Bab ketiga akan membahas tentang gambaran umum lokasi yang menjadi

objek penelitian yaitu Perum Graha Prima Sejahtera kecamatan Kasihan

kabupaten Bantul. Dan akan membahas gambaran umum tentang tayangan

program Berita Islami Beriman. Bab keempat berisi tentang hasil penelitian.

Yakni hasil analisis tentang hubungan Menonton Program Berita Islam Beriman

Terhadap Religiusitas Remaja TPA Warga RT 08 Perumahan Graha Prima

Sejahtera. Bab kelima berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan menonton program Berita

Islam Beriman terhadap religiusitas remaja TPA warga RT 08 Perum Graha

Prima Sejahtera kecamatan Kasihan kabupaten Bantul, dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil pengukuran untuk mengetahui bagaimana religiusitas

remaja TPA warga RT 08 Perum Graha Prima Sejahtera kecamatan Kasihan

kabupaten Bantul adalah bahwa religiusitas remaja TPA warga RT 08 Perum

Graha Prima Sejahtera kecamatan Kasihan kabupaten Bantul berada pada

tingkatan sedang, dimana remaja TPA memiliki kecenderungan indikasi

bahwa kepercayaannya terhadap rukun iman, rukun islam, dan pengetahuan

keagamaannya tinggi dan hubungannya kepada Allah dan sesama manusia

cenderung baik.

2. Berdasarkan hasil pengukuran untuk mengetahui bagaimana intensitas

menonton program berita Islam Beriman yang dilakukan remaja TPA adalah

bahwa intensitas menonton program berita Islam Beriman yang dilakukan

remaja TPA berada pada tingkatan sedang, dimana kecenderungan responden

memiliki minat menonton yang besar dengan menyukai program Beriman

dan intensitas menonton yang sering dalam menonton program tersebut, serta

tingkat adopsi pesan yang diperoleh cenderung cukup memahami, mendapat

pelajaran dari pesan yang disampaikan, dan dapat meniru prilaku yang
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ditayangkan program Beriman.

3. Untuk mengetahui adakah hubungan antara menonton tayangan program

berita Islam Beriman dengan religiusitas remaja TPA warga RT 08 Perum

Graha Prima Sejahtera kecamatan Kasihan kabupaten Bantul kemudian

dilakukan uji korelasi yang hasilnya menunjukkan bahwa tidak ada

hubungan yang signifikan antara menonton program berita Islam Beriman

terhadap religiusitas remaja TPA warga RT 08 Perum Graha Prima Sejahtera

kecamatan Kasihan kabupaten Bantul, bahwa dengan menonton program

Beriman tersebut tidak mempengaruhi bertambahnya ilmu agama dan

religiusitas remaja TPA tidak pula bertambah

B. Saran

1. Untuk remaja TPA agar dapat menerapkan ilmu-ilmu yang didapat dari

program tayangan Beriman secara maksimal guna meningkatkan pemahaman

dan religiusitas

2. Untuk orang tua para remaja agar selalu mendidik dan memantau apa yang

disaksikan si remaja dalam menonton televisi. Pilihlah tayangan yang

mendidik dan mencerdaskan baik untuk ilmu pengetahuan dan ilmu agama
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